Jurnal Administrasi Modern (JABM)
Vol. 1. No. 2, 2025 JA B IVI
(p-ISSN XXXX-XXXX; e-XXXX-XXXX)

Strategi Pemasaran Affiliate Marketing Dalam Meningkatkan

Penjualan Online
ITheresia Mastiur Ningsih Siagian
IManajer Produksi PT. Goklas Parpagalote Marsangap

E-mail : siagiantheresial@gmail.com

Diajukan : 27 /November/2024

Direvisi : 30/ November /2024
Diterima : 2/Desember/2024
ABSTRACT

Amidst the rapid digital era and the shift in consumer behavior toward online
platforms, online business competition is intensifying, prompting businesses to seek
effective marketing strategies. Affiliate marketing has emerged as a relevant solution
with a performance-based model, where commissions are paid only after marketing
objectives (sales, leads, or clicks) are achieved, minimizing financial risk. The growth
of the digital content ecosystem, with influencers and bloggers contributing to the
global adoption of affiliate marketing, including in Indonesia. However, its success
requires a well-thought-out strategy, ranging from commission structures,
promotional materials, affiliate support, and performance analysis. This descriptive
qualitative research, through in-depth interviews with five respondents (individual
affiliate marketers, online MSME owners, affiliate program managers, content
creators, and product reviewers), identified key strategies: selecting relevant niches
and products, creating quality content (blogs, videos, and social media), optimizing
SEO and traffic, building trust, and ongoing performance analysis. This strategy has
been proven to increase online sales through increased traffic, brand exposure,
conversions, revenue, and cost efficiency. Challenges include intense competition,
algorithm changes, and maintaining credibility. In conclusion, affiliate marketing is
an effective strategy but requires constant adaptation and evaluation to achieve
optimal results in the dynamic online business landscape.

Keywords: Affiliate Marketing, Online Marketing, Online Sales, Marketing Strategy,
Digital Marketing.

ABSTRAK

Di tengah pesatnya era digital dan pergeseran perilaku konsumen ke platform
daring, persaingan bisnis online semakin ketat, mendorong pelaku usaha mencari
strategi pemasaran efektif. Affiliate marketing muncul sebagai solusi relevan dengan
model berbasis kinerja, di mana komisi dibayarkan hanya setelah tujuan pemasaran
(penjualan, leads, atau klik) tercapai, meminimalkan risiko finansial. Pertumbuhan
ekosistem konten digital seperti blogger dan influencer turut mendukung adopsi
global affiliate marketing, termasuk di Indonesia. Namun, keberhasilannya
memerlukan strategi matang, mulai dari struktur komisi, materi promosi, dukungan
afiliasi, hingga analisis kinerja. Penelitian kualitatif deskriptif ini, melalui
wawancara mendalam dengan lima responden (individu affiliate marketer, pemilik
UMKM online, manajer program affiliate, content creator, dan reviewer produk),
mengidentifikasi strategi utama: pemilihan niche dan produk relevan, pembuatan
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konten berkualitas (blog, video, media sosial), optimasi SEO dan traffic,
pembangunan kepercayaan, serta analisis kinerja berkelanjutan. Strategi ini
terbukti meningkatkan penjualan online melalui peningkatan traffic, brand
exposure, konversi, pendapatan, dan efisiensi biaya. Tantangan meliputi persaingan
ketat, perubahan algoritma, dan menjaga kredibilitas. Kesimpulannya, affiliate
marketing adalah strategi efektif namun memerlukan adaptasi dan evaluasi konstan
untuk mencapai hasil optimal dalam lanskap bisnis online yang dinamis.

Kata Kunci: Affiliate Marketing, Pemasaran Online, Penjualan Online, Strategi

Pemasaran, Pemasaran Digital.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Di era digital yang kian pesat,
lanskap Dbisnis telah mengalami
transformasi  signifikan.  Perilaku
konsumen Dbergeser dari belanja
konvensional ke platform daring,
didorong oleh kemudahan akses,
pilihan produk yang melimpah, dan
informasi yang transparan. Kondisi ini
menciptakan persaingan ketat di
antara para pelaku bisnis online, yang
terus berinovasi mencari strategi
pemasaran paling efektif untuk
menarik perhatian konsumen dan,
yang terpenting, meningkatkan
penjualan. Dalam konteks inilah
affiliate marketing muncul sebagai
salah satu strategi pemasaran digital
yang makin relevan dan banyak
diadopsi. Berbeda dengan model iklan
tradisional yang seringkali
memerlukan investasi besar di muka
tanpa jaminan konversi, affiliate
marketing menawarkan pendekatan
berbasis kinerja. Artinya, bisnis

(pengiklan atau merchant) hanya

membayar komisi kepada pihak ketiga

(afiliasi) ketika tujuan pemasaran
tertentu tercapai—baik itu berupa
penjualan, leads, atau klik yang valid.
Model "bayar-per-kinerja" ini sangat
menarik bagi banyak perusahaan
karena meminimalkan risiko finansial
dan mengoptimalkan anggaran
pemasaran.

Perkembangan affiliate marketing
tidak terlepas dari pertumbuhan
ekosistem konten digital. Blogger,
influencer media sosial, reviewer
produk, dan situs perbandingan harga
kini memiliki audiens yang loyal dan
terpercaya. Mereka mampu
memengaruhi keputusan pembelian
pengikutnya melalui rekomendasi
personal, ulasan mendalam, atau
panduan yang informatif. Afiliasi ini
bertindak sebagai perpanjangan
tangan dari tim pemasaran suatu
bisnis, membawa pesan produk
langsung ke target audiens yang
sudah tersegmentasi. Adopsi affiliate
marketing  secara  global  terus
menunjukkan tren positif. Menurut
Statista, pengeluaran untuk affiliate

marketing di Amerika Serikat saja

Page | 256



Jurnal Administrasi Modern (JABM)
Vol. 1. No. 2, 2025
(P-ISSN XXXX-XXXX; e-XXXX-XXXX)

JABM

diproyeksikan akan mencapai lebih
dari $9 miliar pada tahun 2024. Angka
ini mencerminkan pengakuan akan
efektivitas model ini dalam mendorong
penjualan dan membangun brand
awareness. Di Indonesia, tren ini juga
tumbuh  seiring dengan makin
matangnya pasar e-commerce dan
meningkatnya jumlah kreator konten
digital.

Namun, keberhasilan affiliate
marketing bukan sekadar tentang
memiliki  program dan @ afiliasi.
Diperlukan strategi yang matang—
mulai dari penentuan struktur komisi
yang kompetitif, penyediaan materi
promosi yang berkualitas, dukungan
berkelanjutan kepada afiliasi, hingga
analisis kinerja yang cermat. Tanpa
strategi yang terarah, program afiliasi
bisa jadi kurang efektif dan tidak
memberikan hasil optimal. Oleh
karena itu, memahami dan

menerapkan strategi  pemasaran
affiliate marketing yang tepat menjadi
krusial bagi setiap bisnis online yang
ingin memperluas jangkauan pasar
dan secara signifikan meningkatkan
angka penjualan mereka di tengah
persaingan yang kian sengit.
Tinjauan Pustaka
Pemasaran Online

Pemasaran Online (juga dikenal
sebagai pemasaran digital atau

pemasaran internet) adalah istilah

umum yang mencakup semua upaya
pemasaran yang menggunakan
internet dan perangkat -elektronik.
Tujuannya adalah untuk menjangkau
target audiens, membangun brand
awareness, dan pada akhirnya
mendorong penjualan atau lead
generation. Menurut Chaffey dan Ellis-
Chadwick (2019), pemasaran digital
melibatkan penerapan teknologi digital
yang membentuk saluran online (web,
e-mail, basis data, TV digital, seluler)
untuk berkontribusi pada kegiatan
pemasaran yang ditujukan untuk

mencapai tujuan perolehan pelanggan

dan retensi pelanggan  melalui
dukungan proses pembelian
pelanggan dan pengembangan

layanan pelanggan. Pemasaran online

menawarkan keuntungan berupa
kemampuan pengukuran yang lebih
baik, jangkauan global, dan biaya yang
seringkali lebih efisien dibandingkan
pemasaran tradisional (Kotler &
Armstrong, 2020).
Penjualan Online

Penjualan  online, atau e-
commerce, merujuk pada proses
transaksi jual beli produk atau
layanan yang dilakukan melalui
internet. Ini mencakup segala aktivitas
mulai dari penjelajahan produk,
pemilihan, pembayaran, hingga
konfirmasi pengiriman yang semuanya

terjadi dalam lingkungan digital
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(Laudon & Traver, 2019). Peningkatan
penjualan online menjadi tujuan
utama bagi sebagian besar bisnis
digital.
Faktor-faktor yang memengaruhi
penjualan online meliputi:

e Kualitas Website/ Platform  E-
commerce: Desain yang responsif,
navigasi yang mudah, kecepatan
loading, dan keamanan transaksi.

e Harga dan Promosi: Penawaran
yang kompetitif, diskon, dan
program loyalitas.

e Ulasan dan Reputasi: Testimoni
positif dari pelanggan lain dan
citra brand yang baik.

e Layanan Pelanggan: Kemudahan
akses untuk pertanyaan, keluhan,
dan dukungan purna jual.

e Strategi Pemasaran: Efektivitas
upaya promosi untuk menarik
pengunjung dan mengubahnya
menjadi pembeli.

Konsep Dasar Affiliate Marketing

Affiliate

model pemasaran berbasis kinerja di

marketing adalah

mana bisnis memberi penghargaan
kepada satu atau lebih afiliasi untuk
setiap pengunjung atau pelanggan
yang dibawa oleh upaya pemasaran
afiliasi itu sendiri (Patel & Singh,
2018). Komponen utama dalam
affiliate marketing meliputi:

e  Merchant (Pengiklan): Perusahaan

atau individu yang menjual

produk atau layanan. Mereka
membuat program afiliasi dan
membayar komisi.

e Afiliasi (Publisher): Individu atau
entitas yang mempromosikan
produk merchant dan
mendapatkan komisi. Mereka bisa
berupa blogger, influencer, situs
review, situs kupon, dll.

e Jaringan Afiliasi (Affiliate

Network): Platform pihak ketiga

yang bertindak sebagai perantara

antara merchant dan afiliasi.

Mereka menyediakan
infrastruktur teknis untuk
pelacakan, pelaporan, dan
pembayaran (misalnya,

ShareASale, CJ Affiliate, Rakuten
Advertising). Meskipun  tidak
selalu wajib, jaringan ini sangat
membantu dalam skala besar.
e Konsumen: Pembeli atau
pengguna akhir yang melakukan
tindakan yang diinginkan
(pembelian, pendaftaran, dll.)
setelah terpapar promosi afiliasi.
Peran Affiliate Marketing dalam
Peningkatan Penjualan Online
Affiliate marketing memainkan peran
krusial dalam peningkatan penjualan
online melalui beberapa mekanisme:
e Jangkauan Pasar yang Lebih Luas:
Afiliasi membawa produk ke
audiens baru yang mungkin tidak

dapat dijangkau oleh upaya
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pemasaran internal merchant.
Setiap afiliasi memiliki jaringan
dan pengikut uniknya sendiri.

e Peningkatan Brand Awareness:
Promosi oleh afiliasi yang kredibel
dapat meningkatkan visibilitas
dan reputasi brand di mata calon
pelanggan.

e Model Berbasis Kinerja: Merchant
hanya membayar ketika ada hasil
yang terukur (penjualan, leads),
yang sangat mengurangi risiko
pemasaran dan membuat Return
on Investment (ROI) lebih terjamin.

e Sumber Traffic yang Berkualitas
Tinggi: Afiliasi cenderung menarik
traffic yang sudah tersegmentasi
dan memiliki niat beli yang lebih
tinggi, karena mereka seringkali
menyediakan ulasan atau
rekomendasi yang mendalam.

e Fleksibilitas dan  Skalabilitas:

Program afiliasi dapat dengan

mudah disesuaikan dan

diskalakan sesuai dengan

kebutuhan dan tujuan bisnis.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini akan menggunakan
pendekatan kualitatif

Pendekatan kualitatif dipilih untuk

deskriptif.
memahami secara mendalam
fenomena affiliate marketing dan
strategi penerapannya dari berbagai

perspektif. Metode deskriptif

bertujuan untuk menggambarkan
secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta serta
karakteristik populasi atau area studi
tertentu. Dengan pendekatan ini,
penelitian akan berupaya menggali
strategi affiliate marketing yang efektif,
tantangan yang dihadapi, serta praktik
terbaik dalam meningkatkan
penjualan.

Teknik pengumpulan data yang akan

digunakan adalah:

e Wawancara: Menggunakan

panduan wawancara semi-

terstruktur untuk memberikan

fleksibilitas dalam menggali
informasi yang  kaya  dari
narasumber. Wawancara akan
direkam (dengan izin narasumber)
dan ditranskrip untuk analisis.

e Studi Literatur/Dokumentasi:
Mengumpulkan dan menganalisis
berbagai dokumen tertulis dan
sumber online yang relevan untuk
mendukung dan melengkapi data
primer.

Analisis Data

Data yang terkumpul akan
dianalisis menggunakan teknik

analisis tematik. Proses analisis data

akan meliputi langkah-langkah
berikut:
e Reduksi Data: Memilih,

memfokuskan, menyederhanakan,

mengabstraksikan, dan mengubah
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data kasar yang muncul dari
catatan lapangan atau transkrip
wawancara.

e Penyajian Data: Mengorganisasi
data ke dalam pola, kategori, atau
tema-tema yang koheren. Ini bisa
berbentuk narasi, matriks, grafik,
atau bagan untuk memudahkan
pemahaman.

e Penarikan Kesimpulan: Menarik
kesimpulan dan verifikasi. Peneliti
akan mencari makna, pola, dan
hubungan  antar-data  untuk

menjawab rumusan masalah.
Kesimpulan akan bersifat tentatif
pada awalnya dan akan
diverifikasi dengan data yang ada.

Keabsahan Data

Kredibilitas (Credibility)

e Triangulasi: Menggunakan
berbagai sumber data (wawancara,
observasi, dokumen) dan metode
pengumpulan data untuk
mengkonfirmasi temuan.

e Perpanjangan Waktu Penelitian
(Prolonged Engagement): Peneliti
akan menghabiskan waktu yang
cukup di lapangan  untuk

membangun hubungan dengan

informan dan memahami konteks
secara mendalam.

e Pengecekan Anggota
Checking):

(Member
Meminta informan
untuk meninjau transkrip

wawancara dan ringkasan temuan

untuk memastikan akurasi

interpretasi peneliti.

Transferabilitas Peneliti akan
memberikan deskripsi kontekstual
yang kaya dan detail tentang
informan, lokasi, dan kondisi
penelitian,

sehingga pembaca

dapat menilai sejauh mana
temuan dapat diterapkan pada

konteks lain yang serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Responden

Penelitian ini melibatkan 5 (lima)
responden yang memiliki pengalaman
beragam dalam menerapkan affiliate
marketing untuk meningkatkan
penjualan online. Kelima responden
berasal dari latar belakang yang
berbeda, meliputi individu affiliate
marketer profesional, pemilik bisnis
online skala kecil dan menengah, serta
perwakilan dari e-commerce yang
mengelola program affiliate. Profil
singkat responden adalah sebagai
berikut:

e Responden 1 (R1): Seorang affiliate
marketer individu dengan fokus
pada produk digital dan layanan,
telah aktif selama 3 tahun.

e Responden 2 (R2): Pemilik toko
online (UMKM) yang menjual
produk fesyen, telah

mengintegrasikan affiliate
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marketing ke dalam strategi
pemasarannya selama 2 tahun.

e Responden 3 (R3): Manajer
pemasaran dari sebuah platform e-
commerce besar yang bertanggung
jawab atas program affiliate,
berpengalaman 5 tahun di
bidangnya.

e Responden 4 (R4): Seorang content
creator dan influencer yang
monetisasi melalui affiliate link
untuk produk-produk kecantikan
dan gaya hidup, telah bekerja
sama dengan beberapa brand
selama 4 tahun.

e Responden 5 (RS): Individu yang
fokus pada niche produk

elektronik, mengelola beberapa

situs review dan Dblog yang

didukung affiliate marketing
selama 3.5 tahun.
Strategi Pemasaran Affiliate

Marketing yang Diterapkan

Berdasarkan wawancara
mendalam dengan kelima responden,
ditemukan beberapa strategi utama
dalam pemasaran affiliate marketing
yang  mereka terapkan  untuk
meningkatkan  penjualan online.
Strategi-strategi ini dapat
dikelompokkan menjadi beberapa
kategori:

Pemilihan Niche dan Produk

Seluruh responden menekankan

pentingnya pemilihan niche yang
sesuai dan produk yang relevan. R1
dan RS, sebagai affiliate marketer
individu, secara eksplisit menyatakan
bahwa memilih niche yang mereka
kuasai atau minati membantu dalam
pembuatan konten yang otentik dan
menarik.
“Kunci pertama itu ya harus tahu kita
mau fokus di mana. Jangan asal pilih
produk. Kalau kita suka dan paham,
nulisnya juga enak, jadi lebih gampang
meyakinkan orang.” (R1)

R2, pemilik toko online,
menjelaskan bahwa pemilihan produk
untuk program affiliate-nya
didasarkan pada popularitas produk
dan margin keuntungan yang menarik
bagi affiliate. Sementara itu, R3 dan
R4, yang bekerja dengan platform atau
brand besar, fokus pada analisis data
tren dan permintaan pasar untuk
menentukan produk yang akan
diprioritaskan dalam program affiliate
mereka.

Pembuatan Konten Berkualitas dan
Diversifikasi Media

Semua responden sepakat bahwa
konten adalah raja dalam affiliate
marketing. Mereka menyadari bahwa
konten yang informatif, menarik, dan
persuasif sangat krusial dalam
audiens dan

menarik minat

mendorong konversi.
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o Blog/Artikel Review: R1 dan RS
sangat mengandalkan blog dan
artikel review mendalam. Mereka

informasi  detail

kelebihan,

menyediakan
tentang fitur,
kekurangan, serta perbandingan
produk.
“Saya selalu usahakan bikin
review yang komplit, jujur, dan
bantu pembaca bikin keputusan.
Bukan cuma promosi.” (RS5)

¢ Media Sosial dan Video: R4,
sebagai influencer, memanfaatkan
Instagram, TikTok, dan YouTube
untuk membuat konten visual
seperti unboxing, review produk
singkat, dan tutorial penggunaan.
“Orang sekarang lebih suka visual.
Jadi video itu penting banget. Saya
tunjukin

dipakai, kasih before-after.” (R4)

gimana produknya

e Email Marketing: R1 dan R2 juga
menggunakan email marketing
untuk membangun daftar prospek
dan mengirimkan  penawaran
affiliate atau informasi produk
secara berkala.

¢ Webinar/Live Session: Beberapa
responden, terutama R3, mengakui
potensi webinar atau live session
sebagai sarana edukasi dan
promosi produk affiliate secara
interaktif.

Optimasi SEO dan Strategi Traffic

Untuk memastikan konten mereka
mencapai audiens yang tepat,

responden menerapkan strategi

optimasi lalu lintas (traffic):

e Optimasi SEO (Search Engine
Optimization): R1 dan RS secara
aktif melakukan riset kata kunci
dan mengoptimalkan artikel blog
mereka agar mudah ditemukan di
mesin pencari.

“SEO itu investasi jangka
panjang. Kalau artikel kita
ranking, traffic-nya bakal terus
ada.” (R1)

e Promosi Berbayar (Paid Ads):

affiliate

sering dikaitkan dengan traffic

Meskipun marketing

organik, R2 dan R3 kadang-

kadang menggunakan iklan
berbayar (Google Ads, Facebook
Ads) untuk mendukung kampanye
affiliate tertentu, terutama untuk
produk baru atau promo besar.

e Pemanfaatan Komunitas Online:
R4 aktif berinteraksi dengan
pengikutnya di media sosial dan
grup komunitas online,
membangun kepercayaan dan
memberikan rekomendasi produk
secara alami.

Pembangunan Kepercayaan dan

Kredibilitas

Semua responden setuju bahwa
kepercayaan adalah fondasi utama
affiliate

keberhasilan marketing.
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Mereka berusaha membangun

kredibilitas dengan cara:

e Review Jujur: Menyajikan review
yang objektif, termasuk

kekurangan produk jika ada.
“Jangan pernah bohong soal

produk, nanti pembaca kecewa

dan kita kehilangan
kepercayaan.” (RS)

e Transparansi: Secara jelas
menyatakan bahwa mereka
menggunakan affiliate link
(disclaimer).

o Konsistensi Konten: Menyajikan
konten berkualitas secara
konsisten untuk menjaga audiens
tetap terlibat.

e Interaksi dengan Audiens:
Menjawab pertanyaan, menerima
masukan, dan berinteraksi aktif
dengan audiens.

Analisis Kinerja dan Iterasi

Responden yang sukses secara
konsisten melakukan analisis data
untuk mengukur kinerja kampanye
affiliate mereka.

e Pelacakan Konversi: R1, R2, dan

R5 secara teratur memantau klik,

konversi, dan komisi yang
dihasilkan dari link affiliate
mereka.

e Uji Coba A/B: R3 (manajer
program affiliate di e-commerce)
sering melakukan uji coba A/B

pada materi promosi atau landing

page untuk mengetahui apa yang
paling efektif.

e Evaluasi Mitra Affiliate: R3 juga
aktif mengevaluasi kinerja affiliate
dalam programnya, memberikan
feedback dan dukungan untuk
meningkatkan penjualan.

Dampak Strategi terhadap

Peningkatan Penjualan Online

affiliate

marketing yang beragam ini terbukti

Penerapan strategi

memberikan dampak signifikan

terhadap  peningkatan  penjualan
online bagi responden:
e Peningkatan Traffic dan Brand
Exposure: Seluruh responden
melaporkan adanya peningkatan
lalu lintas ke situs web atau
halaman produk mereka. R4
bahkan

signifikan dalam brand exposure

melihat  peningkatan
untuk produk yang dia
promosikan di media sosial.
“Setelah saya bahas produknya di
TikTok, langsung ada lonjakan
traffic ke link yang saya share.
Penjualan produk itu juga ikut naik
drastis.” (R4)
e Peningkatan Konversi dan
Pendapatan: R1 dan RS secara
langsung mengalami peningkatan
komisi affiliate yang menunjukkan
adanya konversi penjualan. R2,
sebagai pemilik toko, melihat

peningkatan penjualan produk
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yang dipromosikan melalui

program affiliate-nya.
“Afiliasi ini bantu banget nambah
penjualan tanpa harus keluarin
biaya iklan di awal. Kita cuma
bayar kalau ada penjualan
berhasil.” (R2)

o Efisiensi Biaya Pemasaran: R2 dan
R3 menekankan efisiensi biaya
yang ditawarkan oleh affiliate
marketing dibandingkan dengan
model pemasaran tradisional atau
iklan berbayar lainnya, karena
pembayaran dilakukan

berdasarkan kinerja (komisi).

“Kami lebih suka model ini karena

risikonya rendah. Kita bayar kalau

afiliasi berhasil bawa penjualan.”
(R3)

e Pembangunan Kepercayaan

Konsumen: Responden menyoroti

bagaimana  rekomendasi  dari
affiliate marketer yang terpercaya
dapat membangun kepercayaan
konsumen terhadap suatu produk
atau brand, yang pada akhirnya
berkontribusi pada penjualan.

Tantangan dalam

Affiliate Marketing

Implementasi

Meskipun memberikan dampak
positif, responden juga menghadapi
beberapa tantangan:

o Persaingan Ketat: Terutama bagi
R1 dan RS, persaingan untuk

mendapatkan ranking SEO atau

perhatian audiens di niche
tertentu sangat ketat.

e Perubahan Algoritma: Perubahan
algoritma mesin pencari atau
platform media sosial seringkali
memaksa affiliate marketer untuk
terus menyesuaikan strategi
konten dan promosinya.

e Kualitas Mitra Affiliate (bagi
Program Owner): R3 menyebutkan
tantangan dalam merekrut dan
mempertahankan affiliate yang
berkualitas dan berkinerja tinggi.

e Mempertahankan Kepercayaan

Audiens: R4 dan RS menyoroti

pentingnya menjaga integritas dan

tidak terlalu agresif dalam promosi
agar tidak kehilangan kepercayaan

dari pengikut.

Pembahasan

Temuan penelitian ini konsisten
dengan literatur yang menyatakan
bahwa strategi pemilihan niche yang
tepat, pembuatan konten berkualitas,
optimasi traffic, dan pembangunan
kepercayaan merupakan pilar utama
keberhasilan affiliate marketing.
Respons responden menunjukkan
bahwa strategi-strategi ini tidak hanya
meningkatkan brand awareness tetapi
juga secara langsung berkorelasi
konversi

dengan peningkatan

penjualan.
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Dampak  affiliate = marketing
terhadap  peningkatan  penjualan
online terbukti melalui peningkatan
traffic, konversi, dan efisiensi biaya
pemasaran. Efektivitas ini terutama
terlihat pada model performance-based
yang meminimalkan risiko finansial
bagi brand atau pemilik produk,
seperti yang ditekakan oleh R2 dan R3.
Namun, tantangan seperti persaingan
dan perubahan algoritma
menunjukkan bahwa affiliate
marketing bukanlah strategi yang
bersifat "set-it-and-forget-it,"
melainkan memerlukan adaptasi dan
evaluasi berkelanjutan. Kemampuan
affiliate marketer untuk membangun
dan mempertahankan kredibilitas
(seperti R4) juga menjadi faktor
penentu dalam mempengaruhi

keputusan pembelian konsumen.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, dapat ditarik
beberapa kesimpulan mengenai
strategi pemasaran affiliate marketing
dalam meningkatkan penjualan online:
1. Strategi Inti Affiliate Marketing:
Strategi pemasaran affiliate
marketing yang efektif dalam
meningkatkan penjualan online

berpusat pada empat pilar utama:

o Pemilihan Niche dan Produk

yang Tepat: Menentukan pasar
target dan produk yang relevan

dengan audiens.

o Produksi Konten Berkualitas

Tinggi: Menyediakan informasi
yang berharga, jujur, dan
menarik melalui berbagai
format (blog, video, media

sosial, email).

o Optimasi Lalu Lintas (Traffic):

Menggunakan kombinasi SEO,
promosi berbayar selektif, dan
interaksi komunitas untuk

menjangkau audiens.

o Pembangunan Kepercayaan

dan Kredibilitas: Menyajikan
review yang jujur, transparan
mengenai affiliate link, dan

menjaga konsistensi.

o Analisis Kinerja Berkelanjutan:

Memantau data konversi dan
melakukan  iterasi  strategi
berdasarkan metrik.
Dampak Positif terhadap
Penjualan  Online:  Penerapan
strategi-strategi ini secara
signifikan  berkontribusi pada
peningkatan penjualan online
melalui:
o Peningkatan Traffic dan Brand
Exposure: Jangkauan audiens
yang lebih luas dan

peningkatan visibilitas brand.
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